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Abstract
For companies pay attention to employee stress levels and burnout (employee fatigue) is something that needs to be
done. Due to work stress and high employee fatigue will result in the performance of employees will be worse or
decreased. The purpose of this study is to examine the effect of job stress on the performance of employees of the
engineering department of PT. Pelindo Marine Service Surabaya through Burnout as intervening variable.
This research is a type of research with quantitative approach, with the number of research samples as much as 42
employees of engineering department of PT. Pelindo Marine Service Surabaya, using Likert scale as measurement
scale. Data analysis in this study using Partial Least Square (PLS) analysis techniques and with the help of
SmartPLS 3.0 program. The result of this research indicates that there is a negative effect between work stress on
employee performance, the negative effect between burnout on employee performance, the positive influence between
work stress on burnout and work stress influence to employee performance through burnout as intervening variable.
Keywords : work stress, employee performance, Burnout.
PENDAHULUAN
Pada saat ini perkembangan dunia bisnis yang bergerak
dibidang jasa memperlihatkan perkembangannya dengan
pesat. Hal ini dapat dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi yang semakin maju. Dengan adanya kemajuan
tersebut, secara tidak langsung maupun secara langsung akan
dapat mempengaruhi pola perilaku, pola pikir serta sikap saat
menghadapi suatu masalah karena mereka dituntut untuk
dapat membuat suatu perubahan atau inovasi demi
mewujudkan eksistensi dan kesuksesan perusahaan. Suatu
perusahaan tentu mempunyai target, dan demi untuk dapat
mewujudkan target, perusahaan akan memerlukan faktor
sumber daya manusia yang mempunyai kinerja yang tinggi,
hal ini diperlukan agar perusahaan dapat mencapai tujuannya
dengan baik.
Kinerja merupakan sebuah hasil kerja baik secara kualitas
maupun kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
hal menjalankan tugasnya. Menurut Hasibuan (2006:94)
kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman,
kesungguhan serta waktu. Kinerja bisa disamakan dengan
prestasi kerja, dan dengan demikian kinerja karyawan adalah
sebuah prestasi kerja yang dicapai oleh seorang karyawan
dalam melaksanakan tugas maupun target mereka.
Beberapa faktor yang dapat memengaruhi kinerja
diantaranya ialah stres kerja. Seperti yang dikemukakan
Mondy (2008) bahwa stres bisa menyebabkan kurangnya
tingkat kehadiran, penggunaan obat-obatan dan alkohol yang
berlebihan, kinerja yang menurun atau buruk, dan kesehatan
yang buruk.
Stres kerja merupakan salah satu contoh tidak terkelolanya
sumber daya manusia di suatu perusahaan. Selain itu stres
kerja juga bisa diartikan sebagai reaksi ganjil dari tubuh
terhadap tekanan yang diberikan padanya (Mondy,2008:95).
Hal ini sering disebabkan dengan adanya beban kerja yang
tinggi, sehingga akan menjadikan karyawan jenuh dan
menunda-nunda pekerjaan mereka. Hal ini tidak baik untuk
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kelangsungan pekerjaannya karena semakin di tunda-tunda
maka tugas mereka akan semakin menumpuk. (Robbins
2017:429) juga mengungkapkan bahwa stres kerja
merupakan kondisi dinamik dimana seorang, individu
berkonfrontasi dengan peluang, tuntutan atau sumber daya
yang terkait dengan apakah yang individu inginkan dan yang
mana hasil yang dipandang menjadi tidak pasti dam penting.
Hasil penelitian Satriyo dkk (2014) mengemukakakn bahwa
adanya pengaruh antara stres kerja terhadap burnout. Hal ini
juga sejalan dengan penelitian Isra’ Dewi dkk (2017) yang
juga mengemukakan hasil penelitian mereka bahwa adanya
oengaruh positif antara stres kerja terhadap burnout.
Noviansyah dan Zunaidah (2011) mengemukakan bahwa ada
pengaruh yang positif dan signifikan dari stres kerja terhadap
kinerja karyawan. Hal lain dikemukakan oleh Reni hidayati
dkk (2008) yang menemukan adanya pengaruh signifikan
negatif dari stres kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil
penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yoanisa Mahardiani dkk (2013) yang di dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa tidak adanya pengaruh
yang signifikan antara stres kerja terhadap kinerja karyawan.
Kreitner dan Kinicki dalam Satriyo (2014) menyebutkan
bahwa salah satu hasil dari stres secara psikologis adalah
burnout. Burnout menurut Freudenberg dalam Don Ivie
(2011) menggambarkan sebagai kelelahan, kehausan, atau
gagal dalam menanggapi tuntutan yang berlebihan.
Sedangkan Muslach dalam Sri (2013) mengatakan burnout
sebagai sindrom psikologis yang melibatkan respon
berkepanjangan terhadap stressor interpersonal yang kronis
dalam pekerjaannya.
Penelitian yang dilakukan oleh Sri Pahalendang (2013)
menunjukkan bahwa burnout berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Berbeda dengan penelitian yang dikemukakan
oleh Muh Aji dkk (2016) yang menemukan hasil tidak
adanya pengaruh antara burnout dengan kinerja karyawan.
Hal itu didukung juga dengan penelitian oleh Hendarto dkk
(2017) yang juga menemukan tidak adanya pengaruh antara
burnout dengan kinerja karyawan.
Penelitian ini dilakukan di PT Pelindo Marine Service
Surabaya, berdasarkan hasil observasi terhadap pegawai
departemen teknik PT Pelindo Marine Service Surabaya, di
temukan akan adanya stres kerja yang terjadi kepada
pegawai,hal ini dilihat dari beban kerja yang berlebihan.
Dikarenakan lingkup kerja tidak hanya berada di daerah
Surabaya, namun juga berada di daerah galangan fasharkan
PT. DOK dan Perkapalan Surabaya, di Semarang, dan di
Batam. Beban kerja juga bertambah ketika ada kapal yang
tiba-tiba mengalami kerusakan. Sedangkan departemen
teknik ini sendiri sudah mempunyai planning perbulan,
kerusakan kapal yang tiba-tiba tersebut akan menganggu
planning dan nantinya akan terjadi penumpukan pekerjaan.
Melihat beban kerja yang tinggi tersebut tidak sedikit
karyawan yang menunda-nunda pekerjaan tersebut, dan
berakibat dengan menurunnya kinerja karyawan. Selain
beban kerja yang tinggi, absensi karyawan pada departemen
teknik terlihat adanya keterlambatan masuk kerja, dan juga
ketidak hadiran karyawan di tempat kerja (tidak masuk). Hal
ini juga merupakan salah satu ciri bahwa mereka mengalami
stres kerja. Di dalam departemen teknik sendiri, banyak
karyawan yang sering merasa lelah pada saat jam kerja, hal
ini merupakan salah satu ciri-ciri adanya kejenuhan.
Biasanya hal ini diakibatkan oleh adanya dan penuhnya
beban kerja mereka. Sehingga mereka mengalami kejenuhan
saat bekerja. Selain itu, terdapat banyak pelanggaran yang
dilakukan oleh karyawan, sebagai contohnya mereka tetap
merokok di dalam ruangan kerja.
Keunikan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian
terdahulu yaitu variabel stres kerja, burnout, dan kinerja
karyawan dengan jumlah sampel 42 karyawan pada
departemen teknik belum pernah diteliti di PT. Pelindo
Marine Service Surabaya.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Stres Kerja terhadap
Kinerja Karyawan Departemen Teknik PT. Pelindo Marine
Service Surabaya melalui Burnout sebagai variabel
intervening”.
KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN
HIPOTESIS
Teori Stres Kerja
Robbins (2017:429) mengungkapkan bahwa stres kerja
merupakan kondisi dinamik dimana seorang individu
dihadapkan pada kesempatan, keterbatasan, ataupun tuntutan
sesuai dengan harapan sedangkan hasil yang ingin dicapai
dalam kondisi penting dan tidak menentu. Menurut Robbins
(2002:318) juga mengungkapkan bahwa stress kerja
merupakan kondisi dinamik dimana seorang individu
dihadapkan pada kesempatan, keterbatasan, ataupun tuntutan
sesuai dengan harapan sedangkan hasil yang ingin dicapai
dalam kondisi penting dan tidak menentu. Menurut
Sedarmayanti (2011:76) stres sering diartikan sebagai
kelebihan tuntutan atau kemampuan individu dalam
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memenuhi kebutuhan. Sedangkan menurut Handoko
(2001:200) stres adalah kondisi ketegangan yang
mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang.
Teori Burnout.
Menurut Perry dan Potter (dalam Sri 2013) Burnout
merupakan istilah yang digunakan untuk menyatakan suatu
kondisi penurunan energi mental atau fisik setelah periode
stres bekepanjangan, berkaitan dengan pekerjaan atau cacat
fisik. Menurut Maslach et al (dalam Sri 2013)
mendefinisikan burnout sebagai sindrom psikologis yang
melibatkan respon berkepanjangan terhadap stressor
interpersonal yang kronis dalam pekerjaannya. Menurut
Maslach (dalam Unika 2015) burnout adalah sindrom
dimana seseorang karyawan merasa kecewa, lelah dan tidak
tertarik lagi dengan pekerjaan. Menurut Reggio (dalam
Unika 2015) mengungkapan sindrom (kondisi) yang
merupakan dampak dari lamanya stres yang dialami pada
suatu pekerjaan dan dapat membuat seseorang keluar dari
perusahaan atau tempat kerja.
Teori Kinerja Karyawan
Menurut Rivai dan Basri (2005:14) dalam Kaswan
(2012:187) adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang
secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai berbagai
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran,
atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah
disepakati bersama.
Mangkunegara (2013:67) mengungkapkan kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Ratundo
dan Sackett 2002 dalam Umam (2012:188) mendefinisikan
bahwa kinerja merupakan semua tindakan atau perilaku yang
dikontrol oleh individu dan memberikan kontribusi bagi
pencapaian tujuan-tujuan dari organisasi.
Melihat dari teori-teori yang telah dikemukakan sebelumnya
pada penelitian ini, maka dibawah ini merupakan beberapa
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.
H1: Stres kerja berpengaruh positif terhadap burnout pada
karyawan Departemen Teknik PT. Pelindo Marine Service
Surabaya.
H2: Burnout berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan
pada karyawan Departemen Teknik PT. Pelindo Marine
Service Surabaya.
H3: Stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja
karyawan Departemen Teknik PT. Pelindo Marine Service
Surabaya
H4: Stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT.
Pelindo Marine Service Surabaya melalui Burnout sebagai
variabel intervening
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang sistematis, terukur, dan terstruktur mulai dari
awal hingga sampai pada bagian pembuatan desain
penelitiannya. Menurut Sugiyono (2016:7) metode
kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini
sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi
sebagai metode yang biasanya dilakukan untuk penelitian.
Menurut Sugiyono (2016:8) metode penelitian kuantitatif
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.
Penelitian ini dilakukan di PT. Pelindo Marine Service
Surabaya yang beralamatkan di jalan Prapat Kurung Utara
No. 58 Surabaya. Populasi pada penelitian ini ialah seluruh
karyawan departemen teknik PT. Pelindo Marine Service
Surabaya yakni sebanyak 42 karyawan, sedangkan ubntuk
jumlah sampel penelitian ini ialah sebanyak 42 karyawan,
dengan pengambilan sampel menggunakan teknik sampel
jenuh.
Data yang diperoleh peneliti pada penelitian ini ada dua
sumber yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber data primer diperoleh wawancara dan angket,
sedangkan sumber data sekunder dokumentasi dari pihak lain
yang mendukung penelitian ini.
Definisi Operasional Variabel
Stres Kerja (X)
Stres kerja merupakan kondisi dinamik dimana pegawai
departemen teknik PT Pelindo Marine Service dihadapkan
pada kesempatan, keterbatasan, ataupun tuntutan sesuai
dengan harapan sedangkan hasil yang ingin dicapai dalam
kondisi tidak menentu. Adapun indikator stres kerja yang
digunakan pada penelitian ini diadopsi dari Robbins (2017),
yakni Gejala Fisiologis, Gejala Psikologis, dan Gejala
Perilaku.
Burnout (Z)
Burnout adalah keadaan kelelahan seorang karyawan yang
diakibatkan oleh pekerjaan dan dapat menimbulkan rasa
kecewa dan lelah. Sehingga akan membuat karyawan merasa
ingin keluar dari perusahaan. Burnout berbeda dengan stres,
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akan tetapi stres yang berkepanjangan dapat menimbulkan
burnout. Adapun indikator yang digunakan peneliti diadopsi
dari Maslach dan Jackson dalam Chiu (2006) burnout dibagi
menjadi 3 dimensi yakni : 1) Kelelahan Emosional, 2)
Depresionalisasi. 3) Penurunan Prestasi Terhadap Diri.
Kinerja Karyawan (Y)
Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai departemen
teknik PT. Pelindo Marine Service Surabaya dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Adapun indikator kinerja karyawan
menurut Mathis dan Jackson (2006:378), diantaranya : 1)
Kuantitas, 2) Kualitas, 3) Ketepatan Waktu, 4) Kehadiran
ditempat kerja, 5) Sikap Kooperatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitin ini hasil dari analisis karakteristik responden
pada karyawan departemen teknik PT. Pelindo Marine
Service Surabaya apabila di lihat berdasarkan pada jenis
kelamin, responden perempuan berjumlah 1 orang (2,4%),
sedangkan sisanya sejumlah 41 orang pada karyawan
departemen teknik PT. Pelindo Marine Service Surabaya
berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan pada usia karyawan,
responden berusia <30 tahun berjumlah 3 orang (7,1%),
responden berusia antara 30-40 tahun berjumlah 20 orang
(47,6%), responden berusia antara 41 – 51 berjumlah 13
orang (31%), dan responden berusia >51 berjumlah 6 orang
(14,3%). Berdasarkan pendidikan terakhir, responden
lulusan SMA/MA sebanyak 5 orang (11,9%), responden
lulusan Diploma sebanyak 11 orang (26,2%), responden
lulusan Sarjana sebanyak 20 orang (47,6%), dan lulusan
magister sebanyak 6 orang (14,3%). Berdasarkan lama
bekerja, responden dengan lama bekerja ≤5 tahun sebanyak
2 orang (4,8%), dan >5-15 tahu sebanyak 40 orang (95,2%).
Berdasarkan status pernikahan, responden yang belum
menikah sejumlah 9 orang (21,4%) dan responden yang
sudah menikah sejumlah 33 orang (78,6%).
Uji Validitas
Hasil uji validitas pada tabel 1 menunjukkan bahwa
indikator stres kerja, kinerja karyawan dan burnout
menghasilkan nilai loading yang lebih besar dari 0,70 maka
dikatakan bahwa seluruh indikator dalam penelitian ini dapat
dikatakan valid.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas atau uji composite reliability pada penelitian
ini menunjukkan bahwa variabel stres kerja, burnout , dan
kinerja karyawan memiliki nilai composite reliability >
0,70,yakni nilai composite reliability pada variabel stres
kerja ialah 0,949, pada variabel Burnout ialah 0,934, dan
pada variabel kinerja karyawan ialah 0,942. Maka dengan
hasil tersebut diatas semua variabel pada penelitian ini
dikatakan telah memiliki reliabilitas yang baik.
Tabel 1





Gejala Fisiologis 0.896 Valid
Gejala psikologis 0.959 Valid
Gejala perilaku 0.927 Valid
Burnout (Z)








Ketepatan Waktu 0.918 Valid
Kehadiran 0.894 Valid
Sikap Kooperatif 0.829 Valid
Sumber : Result SmartPLS 3.0 ( Diolah Penulis)
Uji R-Square (Inner Model)
Hasil dari uji R-Square, dimana menujukkan bahwa variabel
stres kerja dan burnout dapat menjelaskan hubungan variabel
kinerja karyawan sebesar 0.628 atau sebesar 62,8%.
Sedangkan sisanya sebesar 37,2% dapat dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
Sedangkan juga dijelaskan bahwa stres kerja dapat
menjelaskan hubungan variabel burnout sebesar 0.309 atau
30,9%. Sedangkan sebesar 69,1% dapat dijelasakan oleh
variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian kali ini.
Hasil Uji T (Signifikasi)
Pada uji T ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh antar variabel yang signifikan. Pengaruh antar
variabel dikatakan signifikan apabila nilai T-Statistik > 1,96.
Tabel 2 menunjukkan hasil pengaruh stres kerja terhadap
burnout. Dengan nilai T Statistik sebesar 7.600, nilai P
values 0.000, dan nilai original sample sebesar 0.555, maka
stres kerja berpengaruh signifikan positif terhadap burnout.
Pengaruh burnout terhadap kinerja karyawan. Hasil nilai T
Statistik sebesar 2.741, P values sebesar 0.006, serta original
sample sebesar –0.306, yang artinya burnout berpengaruh
signifikan negatif terhadap kinerja karyawan. Pengaruh stres
kerja terhadap kinerja karyawan. Dengan nilai T Statistik
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sebesar 4.289, P values sebesar 0.000, dan original sample -
0,581, yang artinya stres kerja berpengaruh signifikan negatif
terhadap kinerja karyawan. Sehingga H1 dari hipotesis 3
(ketiga) diterima, stres kerja berpengaruh  negatif terhadap
kinerja karyawan departemen teknik PT. Pelindo Marine
Service.
Tabel 2








-0.306 2.741 0.006 Signifikan
Stres Kerja




-0.581 4.289 0.000 Signifikan
Sumber : result Bootstraping SmartPLS 3.0 (Diolah Penulis)
Tabel 3










-0.170 2.744 0.006 Signifikan
Sumber : result Bootstraping SmartPLS 3.0 (Diolah Penulis)
Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian Indirect Effect pada
variabel stres kerja terhadap kinerja karyawan, menunjukkan
hasil dengan nilai T Statistik sebesar 2.744, P values sebesar
0.006, dan original sample sebesar -0,170. Hal ini
menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan
negatif terhadap kinerja karyawan secara tidak langsung.
Atau burnout tidak dapat memediasi pengaruh antara stres
kerja terhadap kinerja karyawan, maka H1 dari hipotesis 4
(keempat) dapat diterima.
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Burnout pada
Karyawan Departemen Teknik PT. Pelindo Marine
Service Surabaya.
Hasil untuk pengaruh stres kerja terhadap burnout pada
penelitian ini menunjukkan hasil yakni nilai original sample
sebesar 0,555, dengan nilai t-statistik sebesar 7,600, dimana
nilai statistik tersebut lebih besar dari 1,96 yang artinya
hipotesis ini signifikan. Dengan adanya hasil tersebut
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan
positif antara stres kerja terhadap burnout. Sehingga dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat stres kerja pada
karyawan departemen teknik PT. Pelindo Marine Service,
maka akan semakin tinggi pula tingkat Burnout yang dialami
oleh karyawan departemen teknik PT. Pelindo Marine
Service.
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada
karyawan departemen teknik PT. Pelindo Marine Service
Surabaya, stres meningkat bisa diakibatkan karena beban
kerja yang tinggi. Beban kerja pada departemen teknik ini
tergolong tinggi, karena lingkup kerja departemen teknik ini
tidak hanya di lingkungan kantor pusat PT. Pelindo Marine
Service yang ada di Surabaya saja, melainkan pula ada yang
di Semarang, digalangan PT. DOK dan Perkapalan
Surabaya. Selain itu, adanya kapal yang mendadak rusak,
juga membuat beban kerja karyawan departemen teknik
bertambah. Karena departemen teknik sudah mempunyai
planning bulanan, dan apabila terdapat kerusakan yang
mendadak, tentu akan merubah planning yang sudah ada.
Selain itu, stres kerja juga dapat berasal dari tidak
tercapainya target dengan baik. Hal ini akan membuat para
karyawan merasa bahwa mereka tidak dapat menyelesaikan
pekerjaan mereka dengan baik.
Dari hasil penelitian ini tingginya tingkat stres kerja
karyawan berpengaruh terhadap tingginya tingkat burnout
karyawan. Hal ini dapat dilihat melalui hasil analisis
deskriptif pada variabel stres kerja yakni menunjukkan hasil
rata-rata variabel sebesar 3,77. Serta hasil analisis deskriptif
pada variabel burnout sebesar 3,82. Pada variabel burnout,
indikator depresional mempunyai nilai rata-rata indikator
sebesar 4,04 yanh berarti karyawan pada departemen teknik
ini mengalami tingkat depresi yang tergolomg tinggi. Gejala
yang dapat dilihat apabila seseorang mengalami depresi ialah
karyawan cenderung kurang percaya diri, cenderung
mengurung diri dan kurang nyaman dengan lingkungan
sekitar. Karyawan juga akan kurang peka atau kurang peduli
terhadap rekan kerja mereka. Sedangkan untuk variabel stres
kerja, indikator yang tinggi nilai rata-ratanya ialah pada
indikator gejala fisiologis dengan nilai rata-rata sebesar 3,80.
Yang artinya pada karyawan departemen teknik ini sering
merasakan sakit kepala akibat dari beban kerja mereka. Dari
pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa H1
dapat diterima, yakni  Stres Kerja berpengaruh positif
terhadap Burnout pada karyawan departemen teknik PT.
Pelindo Marine Service Surabaya.
Pengaruh Burnout Terhadap Kinerja Karyawan
departemen teknik PT. Pelindo Marine Service
Surabaya.
Hasil untuk pengaruh burnout terhadap kinerja karyawan
pada penelitian ini memiliki nilai original sample sebesar -
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0,306, dan dengan nilai t-statistik sebesar 2,741, dimana nilai
t-statistik tersebut lebih dari 1,96 dan artinya signifikan.
Sehingga dengan adanya hasil tersebut menujukkan bahwa
adanya pengaruh yang signifikan negatif antara burnout
dengan kinerja karyawan departemen teknik PT. Pelindo
Marine Service Surabaya. Yang artinya semakin tinggi
tingkat burnout maka akan semakin rendah kinerja
karyawan.
Beban kerja yang tinggi dapat mengakibatkan stres yang
berkepanjangan. Yang kemudian akan mengakibatkan
karyawan mengalami kelelahan dan kejenuhan dalam
bekerja. Selain itu menurut Maslach (dalam Unika,2015)
burnout adalah sindrom dimana seseorang karyawan merasa
kecewa, lelah dan tidak tertarik lagi dengan pekerjaan. Hal
ini dapat disebabkan oleh beban kerja yang tinggi sedangkan
tingkat pencapaian target tidak sesuai dengan harapan. Maka
karyawan merasa kecewa. Selain itu pekerjaan yang
monoton juga dapat mengakibatkan karyawan akan merasa
cepat lelah dalam melakukan pekerjaan.
Dari hasil pengamatan peneliti pada karyawan departemen
teknik PT. Pelindo Marine Service Surabaya, tingkat burnout
meningkat dapat diakibatkan oleh adanya stres kerja yang
berkepanjangan yang disebabkan beban kerja yang tinggi,
serta tidak tercapainya target juga dapat memengaruhi
tingkat burnout karyawan. Jika karyawan melakukan
pekerjaan yang monoton, akan menimbulkan kejenuhan dan
akan kurang tertarik untuk melakukan pekerjaan tersebut.
Kemudian apabila tingkat burnout tinggi, karyawan akan
cepat merasa bosan, sering marah-marah, dan kurang peka
terhadap teman sekitar mereka. hal ini juga dapat memicu
adanya konflik internal antar karyawan yang juga dapat
memicu adanya keinginan untuk berpindah tempat kerja.
Dari pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa H2
diterima, yakni burnout berpengaruh negatif terhadap
kinerja karyawan departemen teknik PT. Pelindo Marine
Service Surabaya. Yang artinya, semakin tinggi tingkat
burnout pada karyawan departemen teknik, maka semakin
rendah kinerja karyawan departemen teknik PT. Pelindo
Marine Service Surabaya.
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
departemen teknik PT. Pelindo Marine Service
Surabaya.
Hasil untuk pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan
pada penelitian ini memiliki nilai original sample sebesar -
0,581, dan dengan nilai t-statistik sebesar 4,289 dimana nilai
tersebut lebih dari 1,96 yang artinya pengaruh stres kerja
terhadap kinerja karyawan berpengaruh signifikan negatif.
Sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh stres kerja
terhadap kinerja karyawan departemen teknik PT. Pelindo
Marine Service Surabaya berpengaruh negatif, yang artinya
semakin tinggi stres kerja karyawan, maka kinerja karyawan
akan menurun atau rendah. Pengaruh dari tingkat stres yang
tinggi atau rendah dapat menunjukkan tingkat tinggi atau
rendahnya kinerja karyawan. Apabila stres kerja rendah,
maka tidak ada tantangan kerja sehingga dapat
mengakibatkan kinerja menurun. Rangsangan yang terlalu
kecil, tantangan dan tuntutan yang terlalu sedikit dapat
mengakibatkan kebosanan, frustasi, dan membuat karyawan
tidak menggunakan seluruh kemampuannya (Looker dalam
Indi 2017).
Dari hasil penelitian ini tingkat stres kerja yang tinggi
berpengaruh terhadap tingkat kinerja karyawan yang rendah,
sesuai dengan hasil analisis deskriptif pada variabel stres
kerja menunjukkan hasil rata-rata variabel sebesar 3,77.
Yang mana nilai tersebut ialah tergolong dalam kategori
tinggi. Dalam variabel stres kerja indikator yang mempunyai
nilai rata-rata indikator tertinggi ialah pada indikator gejala
fisiologis yaitu seebsar 3,80. Yakni dimana gejala fisiologis
yang terganggu akan menyebabkan seorang karyawan itu
merasakan adanya gangguan sakit pada fisiknya. Seperti
merasa kelelahan yang berkepanjangan dan mengakibatkan
adanya sakit kepala karena kurang istirahat.
Gambar 1
DIAGRAM U TERBALIK HUBUNGAN ANTARA
STRES KERJA DAN KINERJA KARYAWAN
Pada gambar di atas, ialah bentuk diagram U terbalik yang
merupakan grafik hubungan antara stres kerja dan kinerja
karyawan. Gambar tersebut menjelaskan apabila kinerja
karyawan itu tinggi, maka stres kerja karyawan rendah,
begitu pula sebaliknya. Apabila stres kerja tinggi, maka
kinerja karyawan akan rendah.
Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa H3 dapat
diterima, yakni stres kerja berpengaruh negatif terhadap
kinerja karyawan departemen teknik PT. Pelindo Marine
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Service Surabaya. Yang artinya semakin tinggi tingkat stres
kerja, maka akan semakin rendah kinerja karyawan.
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
departemen teknik PT. Pelindo Marine Service Surabaya
melalui Burnout
Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa stres kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan departemen teknik
PT. Pelindo Marine Service Surabaya melalui burnout
sebagai variabel intervening. Hal ini dapat ditunjukkam
karena adanya indirect effect dari variabel stres kerja
terhadap kinerja karyawan departemen teknik PT. Pelindo
Marine Service Surabaya melalui  variabel burnout. Dengan
hasil yang ditujukan pada tabel indirect effect, dapat
diketahui bahwa nilai T-statistik pada hubugan stres kerja
terhadap kinerja secara tidak langsung yakni sebesar 2,774.
Sedangkan nilai T-statistik pada analisis hubungan antara
stres kerja terhadap kinerja pada tabel hasil output path
coefficient yakni sebesar 4,289. Yang mana jika hasil atau
nilai T-statistik pada indirect effect lebih kecil dibandingkan
dengan hasil output path coefficient maka dapat dikatakan
tidak dapat memediasi.
Dari hasil penelitian, burnout merupakan salah satu faktor
yang memengaruhi kinerja karyawan. Yakni apabila tingkat
burnout meningkat atau cenderung tinggi, maka kinerja
karyawan akan menurun. Karena karyawan akan cenderung
merasa merasa bahwa dirinya bekerja secara sia-sia.
Karyawan juga sering terlibat konflik dengan rekan kerja
mereka apabila ditegur mengenai pekerjaannya yang tidak
sesuai target. Sehingga dengan begitu maka kinerja
karyawan tersebut akan semakin menurun. Faktor lain yang
juga dapat memengaruhi kinerja karyawan ialah stres kerja.
Jika karyawan mengalami tingkat stres yang tinggi, maka
kinerja mereka akan turun. Begitu juga sebaliknya, apabila
tingkat stres kerja mereka rendah, maka kinerja mereka akan
meningkat. Beban kerja yang tinggi, dapat mengakibatkan
adanya sifat menunda nunda pekerjaan, yang nantinya akan
menimbulkan penumpukan pekerjaan, sedangkan tuntutan
beban kerja yang tinggi. Stres kerja juga berpengaruh
terhadap burnout, apabila tingkat stres kerja naik, maka
tingkat burnout juga akan naik. Stres kerja berbeda dengan
burnout , akan tetapi stres kerja yang berlangsung secara
berlarut-larut akan menimbulkan burnout (Caputo dalam
Unika,2015). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa stres
kerja memengaruhi burnout , semakin tinggi stres kerja akan
semakin tinggi juga tingkat burnout, sehingga kinerja
karyawan akan semakin menurun.
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa H4 dapat
diterima, yakni stres kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan departemen teknik PT. Pelindo Marine Service
Surabaya melalui burnout sebagai intervening. Dan hasil ini
merupakan pengembangan dari penelitian stres kerja
terhadap kinerja karyawan, stres kerja terhadap burnout , dan
burnout terhadap kinerja karyawan.
KESIMPULAN
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang
telah di ungkapkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwa stres kerja berpengaruh positif terhadap burnout.
Sehingga hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat
stres kerja, maka semakin tinggi pula tingkat burnout
karyawan departemen teknik PT. Pelindo Marine Service.
Kedua, Burnout berpengaruh negatif terhadap kinerja
karyawan. Hal ini mampu menjelaskan bahwa dengan
semakin tinggi tingkat burnout karyawan, maka akan
memengaruhi rendahnya tingkat kinerja karyawan. Yang
artinya apabila seorang karyawan itu mengalami burnout
(kelelahan) yang tinggi, maka kinerja karyawan akan
semakin menurun. Ketiga, stres kerja berpengaruh negatif
terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat menjelaskan bahwa
semakin tinggi tingkat stres kerja karyawan, maka kinerja
mereka akan cenderung turun.
Untuk mengatasi beberapa hal diatas, perusahaan perlu
melakukan kegiatan-kegiatan yang mampu meningkatkan
kinerja karyawan mereka. misalnya dengan cara membuat
kegiatan outbond atau family gathering yang nantinya akan
berdampak pada tingkat motivasi para karyawan. Selain itu
usaha yang mungkin bisa perusahaan lakukan ialah dengan
mengatur beban kerja para karyawannya. Sehingga beban
kerja yang mereka terima tidak sampai menumpuk atau
bahkan tidak terselesaikan. Hal ini akan berdampak pada
kesehatan dan juga tingkat stres kerja karyawan, karena hal
ini menyita banya waktu para karyawan. Dan dengan adanya
beban kerja yang tinggi, waktu istirahat yang mereka
butuhkan tidak terpenuhi dengan baik.
Keterbatasan penwlitian kali ini ialah jumlah sampel dan
populasi pada penelitian ini hanya pada karyawan
departemen teknik PT. Pelindo Marine Service Surabaya.
Untuk kedepannya lebih baik dilakukan penelitian untuk
seluruh karyawan pada PT. Pelindo Marine Service
Surabaya agar hasil yang didapatkan lebih maksimal.
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